Pengaruh kepemimpinan transaksional, budaya  organisasi  dan motivasi  intrinsik terhadap kinerja karyawan 

(studi kasus cv. usaha konstruksi kudus) by SOFYAN, ACHMAD YUSSA
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Pekerjaan pada suatu perusahaan/perkantoran tentunya dibutuhkan sistem kinerja 
yang berkualitas. Zaman modern menuntut pekerja-pekerja yang terampil, mau 
berkembang dan profesional dalam bidangnya. Dalam perusahaan pimpinan dan 
karyawan pastinya menjalankan pekerjaan sesuai target perusahaan. Jika para 
karyawan tidak diberitahukan bahwa kinerjanya tidak memenuhi harapan-harapan, 
kinerjanya hampir dipastikan tidak akan meningkat. Bahkan, hal tersebut mungkin 
menjadi lebih buruk. Para manajer yang efektif memberikan umpan balik kinerja 
khusus kepada para karyawan dengan cara yang memunculkan berbagai tanggapan 
perilaku yang positif.  
Masalah Kepemimpinan ada sejak manusia hidup berkelompok sehingga 
masalah ini merupakan permasalahan sosial. Kepemimpinan merupakan pekerjaan 
yang dilakukan oleh seorang manajer yang menyebabkan orang-orang lain bertindak, 
sehingga kemampuan seorang manajer dapat diukur dari kemampuannya dalam 
menggerakkan orang-orang lain untuk bekerja (Herujito, 2011:179).  
Budaya organisasi merupakan hal yang penting bagi organisasi. Organisasi yang 
sudah berhasil dalam jangka panjang dan menjadi besar sejak awal menerapkan suatu 
budaya organisasi tertentu yang sesuai dengan visi, misi dan tujuan perusahaan. 
Organisasi yang sukses dalam jangka panjang memiliki budaya organisasi yang 
mendorong kepada keberhasilan. Budaya seperti keterbukaan, inovasi, kreativitas, 
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demokrasi dan partisipasi, serta budaya positif dan sukses lainnya mampu mendorong 
perusahaan menjadi besar dan berkinerja tinggi. Kepemimpinan yang sesuai visi misi 
perusahaan dan saling kerjasama antara pimpinan dan karyawan adalah kunci 
suksesnya perusahaan tersebut.  
Di Indonesia banyak sekali usaha-usaha yang berkembang pesat dan sangat 
terkenal di masyarakat luas, juga memiliki sumber daya manusia yang ahli. Karyawan 
yang memiliki kinerja yang maksimal, mandiri dan disiplin tentunya dibutuhkan dalam 
sistem kerja perusahaan. Kepemimpinan Transaksional memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Penerapkan Kepemimpinan Transaksional CV. Usaha Konstruksi 
Kudus dibutuhkan suatu jaminan dari pemimpin untuk membangun serta 
mengembangkan perusahaan tersebut, dengan pertukaran imbalan yang seimbang 
antara pemimpin dan bawahannya. Budaya organisasi juga memiliki peran penting 
dalam suatu perusaahaan. Dimana budaya organisasi yang diatur dan ditata dengan baik 
berdampak pada implementasi dan kebiasaan setiap hari yang terus menerus. Bahkan 
budaya organisasi menjadi suatu pemikiran dan perbuatan setiap hari dari suatu 
organisasi. Hal inilah yang perlu disadari oleh suartu perusahaan seperti CV. Usaha 
Konstruksi Kudus. 
Selain kepemimpinan transaksional dan budaya organisasi, karyawan juga 
membutuhkan suatu motivasi yang diberikan oleh atasannya demi terciptanya kinerja 
yang tinggi dan baik. Motivasi sangat diperlukan, karena tanpa adanya motivasi 
karyawan tidak terdorong untuk menghasilkan kinerja yang meningkat dan baik. 
Motivasi sendiri sangat berpengaruh dan berperan penting khususnya pada CV. Usaha 
Konstruksi Kudus, mengingat kurangnya motivasi pada CV. Usaha Konstruksi Kudus 
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khususnya bagian front liner. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya 
kepada para bawahan atau pengikut. Motivasi juga merupakan suatu dorongan baik 
dari dalam atau dari luar diri seseorang yang memunculkan antusiasme dan kegigihan 
untuk melakukan tindakan tertentu (Daft, 2012:91). Motivasi ini hanya dapat diberikan 
kepada “orang-orang yang mampu” untuk mengerjakan pekerjaan tersebut, bagi orang-
orang yang tak mampu mengerjakan pekerjaan tersebut tidak perlu dimotivasi. 
Memotivasi ini sangat sulit, karena pimpinan sulit untuk mengetahui kebutuhan (needs) 
dan keinginan (wants) yang diperlukan bawahan dari hasil pekerjaannya itu. 
Tabel 1.1 
Fenomena Kepemimpinan Transaksional Berdasarkan hasil Prasurvey 
No Pernyataan Mean 
1 Memberi umpan balik positif ketika pekerjaan 
dilakukan dengan baik 
3,63 
2 Memberi pengakuan khusus ketika produktivitas 
tinggi. 
3,66 
3 Memuji ketika melebihi produktivitas normal 3,73 
4 Tidak mengakui kinerja yang baik 3,82 
5 Memperingatkan ketika kinerja sedang kurang baik 3,66 
6 Memberitahu ketika produktivitas tidak meningkat 3,81 
  Sumber : Prasurvey, 2019.  
Berdasarkan tabel prasurvey di atas dapat disebutkan bahwa nilai mean paling 
rendah adalah mengenai perihal memperingatkan kinerja yang sedang kurang baik 
dengan mean 3,63, hal ini menunjukkan bahwa pimpinan pada CV. Usaha Konstruksi 
Kudus kurang mampu memberikan peringatan kepada karyawan bahwa kondisi kinerja 
kurang maksimal. 
Permasalahan saat ini budaya organisasi mengenai budaya memperoleh capaian 
hasil yang tinggi serta motivasi instrinsik yang saat ini belum teratasi adalah 
keterlambatan serta absensi. Berdasarkan tabel di bawah ini dapat dijelaskan bahwa 
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budaya mencapai hasil yang tinggi dan keterlambatan kerja ditampilkan pada tabel 1.2 
dan 3 berikut ini. 
Tabel 1.2 
Perolehan Target Dan Realisasi di CV Usaha Konstruksi Kudus 
Bulan Target Realisasi Persentase 
Juli 75 75 100,0 
Agustus 75 50 66,6 
September 75 65 86,6 
Oktober 75 75 100,0 
Nopember 75 70 93,3 
Desember 75 50 66,6 
    Sumber : CV. Usaha Konstruksi  Kudus, 2019. 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada bulan agustus dan 
desember reaalisasi masih dibawah capaian target masih  yakni 66,6%. Sedangkan 
untuk bulan Juli dan Oktober sudah mencapai 100% capaian realisasi sesuai target. 
Tabel 1.3 
Data Kehadiran Karyawan 
CV. Usaha Konstruksi Kudus 
No Bulan 
Tidak Masuk 
Bekerja 
Terlambat Masuk 
Kerja 
Jml % Jml % 
1 September 3 2,31 5 3,85 
2 Oktober 4 3,08 7 5,38 
3 Februari 2 1,54 4 3,08 
4 Maret  4 3,07 5 3,85 
     Sumber : CV. Usaha Konstruksi Kudus, 2019. 
 
Research gap penelitian ini terdiri dari Meike Bawarodi, Tewal Michael Ch. 
Raintung (2017) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil tersebut berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Septi Aqmarina Hamidah Nayati Utami Arik 
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Prasetya (2016) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh 
secara tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Tunggul Barita Parulian, Sawarni Hasibuan (2017) menyatakan bahwa 
menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Namun berbeda hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh Edward S. 
Maabuat (2016) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Penelitian ini membahas masalah utama dari obyek yang diteliti adalah sangat 
penting, maka ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut ini. 
1.2.1 Karyawan yang diteliti adalah karyawan pada CV. Usaha Kontruksi 
Kudus. 
1.2.2 Variabel-variabel yang diteliti adalah Kinerja karyawan dibatasi pada 
Kepemimpinan Transaksional, Budaya Organisasi, dan Motivasi Intrinsik. 
 
1.3. Perumusan Masalah  
Uraian permasalahan yang terjadi pada objek penelitian yakni belum sesuainya 
antara harapan perusahaan dengan kenyataan (kondisi real) antara lain kurangnya 
kepemimpinan transaksional mengenai sikap pemimpinan dalam memperingatkan 
ketika kinerja sedang kurang baik belum terlaksana dengan baik. Budaya organisasi 
dalam pencapaian hasil juga dirasakan belum maksimal karena capaian realisasi belum 
sesuai target yang ditetapkan. Motivasi intrinsik diindikasikan masih adanya karyawan 
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yang tidak hadir dan datang terlambat. Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas 
maka pertanyaan penelitian penelitian adalah sebagai berikut ini. 
1.3.1. Apakah ada pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja 
Karyawan pada CV. Usaha Kontruksi Kudus? 
1.3.2.  Apakah ada pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada 
CV. Usaha Kontruksi Kudus? 
1.3.3.  Apakah ada pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja Karyawan pada 
CV. Usaha Kontruksi Kudus? 
1.3.4.  Apakah ada pengaruh Kepemimpinan Transaksional, Budaya Organisasi, 
Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Usaha Kontruksi 
Kudus secara berganda? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian adalah sebagai berikut ini. 
1.4.1. Menguji pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja 
Karyawan pada CV. Usaha Kontruksi Kudus. 
1.4.2.  Menguji pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada 
CV. Usaha Kontruksi Kudus. 
1.4.3.  Menguji pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja Karyawan pada 
CV. Usaha Kontruksi Kudus. 
1.4.4.  Menguji pengaruh Kepemimpinan Transaksional, Budaya Organisasi, dan 
Motivasi Intrinsik terhadap Kinerja Karyawan pada CV. Usaha Kontruksi 
Kudus secara berganda. 
7 
 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya studi tentang manajemen 
sumberdaya manusia, khususnya mengenai pengaruh kepemimpinan transaksional, 
budaya organisasi, dan motivasi intrinsik terhadap kinerja karyawan, serta sebagai 
masukan bagi perusahaan guna mengelola tenaga kerjanya di masa yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
